BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalan,

Al-quran al-Karim sumber pokok dan dalil yang per
tema bagi hukum syari'ah islem, yang tidak ada keraguan -

lagi padanya, sesuai dengan surat al-Baqoqoh : 2
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" Kitab ini tidak ada keraguan lagi padanya,"
Al-Quran yang wajib di mengerti dan di amalkan ini
di turunkan oleh Allah dengan berbahasa arab yang terang,
Sebagaimana di nyatakan dalam surat Yusuf : 2
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"Sesungguhnya kami menurnnkannya berupa al-Quran -

dengan berbahasa arab agar kamu memahaminyag, " (
(Depag. 1985 : 148).

Juga dikatakan dalam surat asy-oyu'ara : 195,

;’J w - ”
!
C‘-—-‘L“ T G 4..-1(._.——1,
e vy 47“; g L
"Dengan bahasz arab yang terang!
Banyak orang yang ingin memahami al-Guran, baik

dari kalangan ummat Isiam sendiri, maupun dari golongan -
Seilain Islam, Baik dari bangsa arab maupun dari bangsa

lainnya,



Memahami al-Qurin bagi banssz arab tentunva perbuat
an yang mudah, karena bahasa al-Quran adalah seperti -
bghasanya sendiri, Waiaupun ada dalan kata-kata ayat itu
yang sukar untuk di meangerti oleh mereka, Namun tidak se
sulit orang ajam yang ingin memahaminya, Bagi orang-
orang yang ingin memahemi al-Quran setidak-tidaknya harus

menguasai bahsa arab,

Al-Quran adaleh dalil hukum syari'ah Yang cukup me
ngandung segsala petunjuk bagi manusia untuk kemaslahatan -
di dunia dan akherat, walaupun tidak dengan tafsili (rinci)
bahkan benyak ayat yang berupa mujmal, yang dalam menge
luarkan hukum terfadap ayat-ayat ini diserahkan Kepada -

uriat Isiam, khususnya kepada para mujtahid,

Dari ayat al-Quran itulah dapat dikeluarkian hukum

-

vaklifi, yaitu, wajib, sunnah, Larem, mavah  dan makruin,

Juga dapat dikeluarkan dari padanya hukum wad'i
ialah, suovab, syarat, mani', soheh, batil 'azigah, ruhsoh

dan fasid,

Ayat-ayat al-Quran itu ada yang sudah jelas dalam
memberixan hukum kepada masalah yung ada, misalnye dal am

surat al-Baqoqgoh : 275,
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"allah telah menghalolkan jual beli dan men2aaran’

kan riba, (Depas, 1985 : 69 ),

Ayat ini memberikan hukunm kepad: suatu masalah -
dengan jelas, yaitu : Jual beli dihtkumi dengan halal, Se

dengkan riba dihukumi dengan haram,

Ada juge yang belam Jelas dalam menentukan pelak
Banazan hukum seperti dalam ayat tayammum, surat an-Niso'
43,
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Sapulah mukamu dan tanganmu,

Dalam ayat ini tidak ada ketentuan batas pengusapan
tangan, sebagaimana ayat yang menerangkan tentang wudhu

dalam surat al-Maidah : 6
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Fakxe basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku-siku,

Bahwa ayat ini menerangkan membaguh tangan dalam

berwudhu itu sampai kesiku-siku, Ayat ini telah Jelas

dalem menentukan batas basuhan tangan, dijelaskan oleh

'amil jer o4/,

Tapi dalam ayat lain ada yans memakai 'amil Jjer



malah menjadi pertentangan pendapat, seperti °

amil Jjar.

5 dalem surat al-Maidah : 6,
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Dan sapulah kepalamu, ‘

Dalem mengistimbathkan hukum pada ayat ini terdapat per
bedaan pendapat, Karena 'amil jar 'l yang ada pada ayat
itu, menurut Imam Syafi'i, ﬂ nya itu berarti sebagian -
( ¢ 2®d), jadi dalam mengusap kepala itu cukup
dengan sebagian saja, Namun menurut Imam Malik, PL nye
itu zaidah ( » $J>ﬂ), Jadi menurut ia dalam membasuh ke

pala itu harus keseluruhannya,

Untuk memanami al-Quran, para ulama ahli nahwu
telah membust kztentuan-ketentuan bahassa arab, yang ber
tujuan agar supayz dengsn ketentuan-ketentuan itu, dalam
memahami el-Quran tidak terdapat kekeliruan, Ban dapat
memahamni arti-arti yeng rumit, Sepexti yang telah di

katakan dalam kitab nahwu,
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Agar supaya dapat memahami arti-arti al-Quran dan
hadis yang rumit-ramit, ( Syeh Ibrohim al-Bajuri
t B

Ulama nahwu telah menbuat ketentuan-ketentuan ter

hadap bahuasa arab dengan nama-nama sebasai berikut :



- Ralam, ialah lafazs yang tersusun yvang sudak bisa

di fehami dun diseageja dalam mengatatan,

- Kalim, ialah kumpuian dari kalimah-kalimah, baik
sudah berfaideh maupun belum, Berfaidah  dalan
arti kaliman-kelimah itu sudah sempurna dandapat

di mengerti,

- Kalimah, ialah satu-satunya kalam atau suku kata,

Kalimah ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu :
1, Kalimah isim, ialah kalimah Yang berarti denggn

sendirinya tanpa bersamaan dengan zaman,

2, Kalimah fi'il, ialah kalimah Yang berartidengan
sendirinya yang disertai dengan zaman, seperti:
Zaman dahulu ( 4___,;9[« ), zaman sekarang ( Sy
Zaman yeng akan datang ( ‘JQ;ELJ‘J.

J. Kalimah huruf, izlah kalimah yang artinya dapat

di fahami bila disertai dengan kalimah yang lain,

Selain dari pada itu, sebagai kKesempurnaan kalimah'

kalimal itu ialah 1Yrab;
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vika tidak ada i'rab maks tidak akan tahu maksud
nya, (Syeh Ibrohim al-Bajuri : 4 ),

I'rab ialah berubahnya gkhirnya kalimah, kzrena



berbedanya amil yeng maruil gedalam kalimah itu, Sedang

Kan i'rab ini dibagi menjadi 4 (empat), yaitu :

1, I'rab rafa', iszlah i'rab dengan memakai dhommah
dan pengantinya yang sudah ditentukan, i'rab
ini mempunyai 'emil yang dapat menunjukkan pada

i'rab tersebut,

2. I'rab nasab, ialash i'rab dengan memakai fatkhan
dan sesamanya yang telah di tentukan, i'rab -~
ini mempunyai 'amil yang dapat menentukan kepada
Rasab tersebut, 'amilnya dinamakan 'amil nasio,

5. I'rab jar, ialah i'rab yang di tandai dengan -
kasroh dan pengantinya yang telah tertentu, -
i'reb ini mempunyai ‘amil yang mengejarkan ke

pade isim, 'amil ini dinamakan 'amil Jar,

4. I'rab jazem, ialah i'rab yeng di terdei denzen
sukun dan membuang, bvaik membuang huruf illat -
Daupun membuang huruf wg, Jeuem ini mempuny ai

'amil, yang dimemakan 'amil jazem,

Adapun pengganti i'rab-i'rab diatas tersebut ialah:

a, Sy . ngt._;?bpengganti bagi i'rab dhommah,

b Gl - &t ) lpengganti bagi 1i'rab fathah,
f

< 1. - qx=v pemgganti bagi i'rab kusrah,

I'rab dalam Kaitannyw dengan kalimah, ialan se



bagal penentu, bahwe kalimah itu dalem susunannya menjadi.
mubtadak atau khobar, fa'il atau maf'ul bih dan lain~lain
nya.

Sehubungan dengan anggapan dasar diatas, dalem ke

nyataannya banyak mujtahid yang mengistimbatkan hukum

2

ari ayat-ayat al-Quran, yang sehingga banyak kitab yang

memuat hukum itu, dinemakan dengan kitab fikih,

Dalem rangka memberiken hukum kepada masalgh yang
terjadi, dan dalam mengistimbatkan hukum dari ayat-ayat -
ax-Quran, kenyataannya dapat dilihat, bahwa pars muijtahia
delem menentukan hukum syari'ah mempermasalahkan 'amil -

yang ada pada ayat-ayat al-Quran itu,

Urgensi penelitian tentang masalah diatas mekin te
rasa setelah didalam kepustakaan tidak dijumpaxan hasil
penelitian tentang masalah ini, Disamping itu hasil pene
litian ini akan berguna sevagal penyusunan hepotesa, untuk
penelitian selanjutnya., Dan sekurang-kurangnya dapat bper
guna vagl pengamalan Agama Islam, pembanguna ilimu agamn, -
pengembangan hukum Byari'ah, perbandingan dalam mengistim
oa?kan hukum dan berguna bagi penterjemahan ayat-ayat al-

Quran,

B, Identifikasi masalian,

Dari paparan latar Delakang masalah diatas maka



dapat di katakan bahwa masalah yang ingin di pelajari --
dalam study ini islab fungsi 'amil sama'iyah dalam meng
istimbathkan hukum syari'ah yang terdapat pada ayat
ayat al-Quran, Dalem rangka mempraktekkan arti Yamil

yang sesuai dengan ayat itu,

C. Pembatasan masalah,

Adapun pembatasan masalahnya adalah sebagal ber
ikut

1. Penglompokan 'amil-'amil sama'iyah,

2, Macam-macam 'amil sama'iyai,

3. Ma'ng-ma'na ‘amnil sama'iyah,

4.Berbagal macam bentuk ijtihad,

5. Pengaruh dan fungsi emil sema'iyah dalam me

netapkan hukum syari'ah,

D. Perumusan masalah,

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalaﬁ
ini dirumuskan dalam bentak pertanyaan-pertanyaan se

bagai berikut :

1. Apa yang di maksud ‘amil sama'iyan?.



2. Bagaimanakah  istimbat itu?,
5. Sejauh mana pengarun ‘amil sama'iyah dalam

mengistimbatkan hukum syari'ah,

E. Tujuan study.

Sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut-

di atas, maka tujuan study ini adalah :

1. Untuk menerangkan ma'na-ma'na 'amil,

2, Untuk menerengkan yang dimaksud oleh ayat-ayat
al-Quran,

3. Untuk mengetahii cara-cara berijtihad,

4. Untuk mengetahui fungsi 'amil sama'iyah dalan
mengistimbathkan hukunm syari'ah,

5. Untuk menjauhkan diri &ari kesalahan dalam me

ngamati hukum dalam al-Quran,

F. Kegunaan study,

Hagil study ini diharapkan bermanfaat sekurang -
Kurangnya untuk lima hal :
1. Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmy
agame,
2, Dapat berguna bagi pembangunan hukum syari'ah,
J. Dapat dijadikan pendorong dalem memahami ayat-
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ayat al-Quran,

4, Dapet dijadikan perovandingan dalam mengistimbat
kan hukum syaridh,

5. Dapat menunjukan arti yang sesuai pada 'amil -
sama'iyah itu, seniodgga dalam mengeluarkén hukum

dari eyat-ayat al-Quran itu tidak keliru,

G, Pelaksanaan penelitian.
1. Data yang diperoleh,

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini -

ialah :
a. Seluruh 'amil sama'iyah yang ada dalam al-Quran
di antaranya : ‘amil nasob, 'amil jer, 'amil

Jazem dan 'amil naweaseh,

b, Komentar Ulema-ulema shli usul figh dan ahli

figh, tentang pengistimbatan hukum syari'ah,

c. Komentar ulama-uleama ahii nszhwu tentang 'amil
sama'iyah,

2, Sumber data,

Sumber-sumber datanya ialah :

8., Seluruh 'amil yang ada dalam al-Quran yang pen



11

Jelasannya diambil dari kitab-kitab :

Do

rafsir ayatil ahkem, oleh Ali as-Sayis,
Al-Itqon fi ulumil Quram, oleh Jalaluddin

asy—-Buyuti,

Al-Burhan fi Ulumil Quran, oleh Imam Badruddia

Muhammad bin Abdillan az-zZarkasyi,
Tafsir jalalein, oleh jalaluddin al-Mahalli
dan jalaluddin as-Suyuti,

Al-Quran dan terjemahnya, oleh Depag RI,

Komentar ulama ahli usul figih dan ahli figih

tentang pengistimbatan hukum syari'ah yang pen

Jelasannya di ambil dari kitab-kitab :

1
2,
e
4,
5

Usul fiqih oleh Muhammad abu Zahroh,
Al-Luma' fi usulul fiqih, oleh Abu Ishagq,
Latooiful Isyarot, oleh Abdul Hamid bin Nuh,
Ilmu usulul figih, oleh Hudhori Bek,

Ilmu usulul fiqih fi saubil Jadid, oleh -
Muhammad Jawad Mugniah,

Irsadul fuhul, olek asy-Syaukani,
Ar-Risalah, éleh Imam Asy-Syafi'i,
Al-Mustasfa, Oleh Imam Gozali,

Alqutihad, oleh Muhammad Musa,

Falsafah hukum Islam, oleh Shobi Mahma Sani
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11, Tarihul mazahibil Islamiyah, oleh Muhammed -

| Abu zanroh,
12, Usulu tasri'il Islami, oleh 'Ali Hasbullah,
13, Felsafah hukum Islam, oleh Hasbi Ash-Shiddiqi
14, Pembaharuan Usul fiqih, oleh Hasan turobi,
15, Mashodirul ahkamil Islami, oleh Zakaria al

Bari,

¢c. Komenter Ulama-ulama ahli nahwu tentang 'amil-

'amil sama'iyah, yang di ambil dari kitab-kitab :

1. Dezhlan alfiyah, oleh Ahmad Zaini Dahlan,
2, Syarah Ibnu 'aqil, oleh Jalaluddin Muhammad
bin Abdillah bin Malik,
5. rathu Rebbil Bariyah, oleh Syah Ibrshim al
Bajuri.
4., Kafrawi, oleh Syeh Hasan al-Kafrawi,
5., Tashilu linailil amani, oleh Ahmad bin Muheammad
Zaini bin liustofa al-katoni.
Disamping itu di tambah dengen kitab-kitap Hadis .-
yang ada hubungannya dengan judul pembahasan tersebut se

perti :

-+ Subulus Salam, oleh ash-Shon'ani,

-. Shoheh Muslim, oleh Imam Muslim,

3. Tehnik penggalian data,
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Study ini bersifat literer, maka tehnik penggalian
datanya adalah : Digali dari kitab-kitab yang telah ter
sebut diatas dan leinnya, dengan jalan membaca dan me
neleah secara mendalam, mencatat keterangan, pendapat, -

pernyataan dan sebagainya yang relefan dengan obyek study,

4, Tehnik analisa data.

Data-data yang telah di peroleh, di analisa se

cara kwalitatif dengan tahap :

a. Pengolahan data, dengan jalan editing yakni pe
meriksaan kembali pada data secars cermat, dari
segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan ma'na
keserasian satu sama lain, relefansi dan kese

ragaman data,

b, Pengorgamisasian data, pengaturan dan penyusunan
data sedemikian rupa, guna menghasilkan bahan

bahan untuk perumusan masalah,

¢s Analisis untuk merumuskan deskripsi tentang
fungsi 'amil sema'iyah dalam mengistimbatkan -

hukum syari'ah,



